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Abstrak

Luasan lahan pekarangan di Indonesia semakin berkurang sehingga diperlukan upaya intensifikasi lahan
pekarangan dengan budidaya organik. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat dan mendorong masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan dengan budidaya tanaman
obat secara organik. Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu kelompok wanita tani Jesa
Karya yang Desa Jeruksawit Kecamatan Gondang Rejo Kabupaten Karanganyar. Kelompok Wanita Tani
Jesa Karya telah mengembangkan produk minuman wedang uwuh dengan nama produk “Wedah Uwuh
JD”. Bahan asli dari minuman ini adalah campuran beberapa rempah-rempah, yaitu jahe, kayu secang, daun
dan kayu manis, daun dan akar sereh, daun pala dan biji pala, kapulaga dan gula batu. Namun dalam
memproduksi wedang uwuh masih terkendala dalam mendapatkan bahan-bahan rimpang seperti jahe. Salah
satu untuk meningkatkan produksi jahe dengan memanfaatkan pekarangan. Kegiatan dilaksanakan
Participatory Rural Appraisal (PRA). dapat memberikan manfaat berupa peningkatan wawasan peserta
terhadap optimalisasi penanaman tanaman obat pada lahan pekarangan dengan media polybag. Rata — rata
peningkatan pengetahuan peserta yaitu 44%. Berdasarkan kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa peserta
tertarik dan kooperatif dalam mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat terkait sosialisasi penanaman
tanaman obat pada lahan pekarangan beserta pembuatan demplot tanaman obat. Diharapkan kedepannya,
dapat meningkatkan level keberdayaan mitra secara kuantitatif dan kualitatif (pengetahuan, keterampilan,
pendapatan mitra, jenis produk yang dihasilkan KWT, jumlah aset dan income generating mitra).

Kata kunci: jahe; kelompok wanita tani; pertanian organik; wedang uwuh
Pendahuluan

Pandemi covid-19 yang melanda Indonesia bahkan dunia memperburuk kesehatan kronis
yang sudah ada, dan orang dengan kondisi kronis yang sudah ada sebelumnya memiliki risiko
lebih tinggi tertular (Ciotti et al., 2020). Nutrisi dianggap sebagai pendekatan pencegahan yang
kuat untuk mencegah dan mengurangi risiko dari covid-19 (Ayseli et al., 2020). Kualitas makanan
sehat berkorelasi dengan tingkat keparahan penyakit tersebut (Chavda et al., 2022; El-Missiry et
al., 2021). Hal tersebut mendorong masyarakat Indonesia mengkonsumsi makanan dan minuman

sehat salah satunya dengan wedang uwuh. Wedang uwuh merupakan minuman tradisional etnik
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dari Jawa tengah, Jawa, Indonesia yang terbuat dari cengkeh, daun pala, secang, kayu manis, jahe,
kapulaga, dan gula batu (Widyaningsih et al., 2020). Minuman tersebut bermanfaat untuk
meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan imunitas tubuh (Fauziah et al., 2023; Setyowati et al.,
2023). Tingkat konsumsi minuman wedang uwuh semakin meningkat dengan adanya pandemi
Covid-19. Hal ini menyebabkan peningkatan kebutuhan pada bahan dasar wedang uwuh seperti
jahe. Namun COVID-19 memberikan dampak negatif terhadap ketahanan pangan keluarga baik di
wilayah perkotaan maupun semi perkotaan (Kang et al., 2021; Murdad et al., 2022). Pertanian di
Indonesia memiliki modal sosial dan kemampuan adaptif yang lebih rendah dan mengalami
kendala selama terjadi pandemi Covid-19 dibandingkan dengan pertanian di Afrika Selatan dan
Zimbabwe (Syafiq et al., 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi bahan dasar wedah uwuh dengan memanfaatkan lahan pekarangan.

Lahan pekarangan merupakan area luar ruangan yang mengelilingi bangunan dan
kebanyakan terletak di bagian belakang atau depan rumah (Ossola et al., 2019). Ketersediaan lahan
pekarangan di Indonesia semakin berkurang karena alih fungsi untuk pemukiman tinggi (BPS,
2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan intensifikasi untuk memanfaatkan
ketersediaan pekarangan sebagai lahan budidaya pertanian (Ickowitz et al., 2019; Jayne et al.,
2019). Tanaman jahe merupakan tanaman empon-empon yang memiliki tingkat adaptasi terhadap
lingkungan yang cukup tinggi (Pujiasmanto et al., 2021). Faktor yang mendukung jahe memiliki
adaptasi yang tinggi yaitu: toleran terhadap naungan sehingga cocok untuk tumbuh diarea yang
mendapatkan intensitas cahaya rendah seperti dibawah tegakan pohon (Pujiasmanto et al., 2022).
Jahe memiliki tingkat toleransi terhadap kelembaban yang tinggi sehingga dapat tumbuh di
lingkungan yang cukup lembab (Lu et al., 2022). Hal tersebut mendorong penanaman jahe di lahan
pekarangan. Namun lahan pekarangan memiliki kualitas tanah yang relatif rendah. Meningkatkan
kualitas tanah melalui budidaya organik adalah pendekatan yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Budidaya organik bertujuan untuk mengembalikan atau meningkatkan kesuburan dan
keberlanjutan tanah secara alami dengan memaksimalkan peran organik dan mikroorganisme
(Tscharntke et al., 2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat sebagai salah upaya untuk mendorong masyarakat dalam

pemanfaatan pekarangan secara organik. Tingkat pemahaman masyarakat terhadap pertanian

26



Seminar Nasional Pengabdian dan CSR Ke-3
Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret, Surakarta
Tahun 2023

“Penguatan Ketahanan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal Sebagai Antisipasi Menanggulangi El Nino”

organik dapat bervariasi luas tergantung pada budaya, tingkat pendidikan, lingkungan, dan akses
informasi. Tingkat pemahaman masyarakat terhadap pertanian organik dapat bervariasi luas
tergantung pada budaya, tingkat pendidikan, lingkungan, dan akses informasi. Di Indonesia,
pemahaman tentang pertanian organik telah berkembang seiring dengan peningkatan kesadaran
akan pentingnya pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan (Krauss et al., 2020). Salah
satu upaya untuk meningkatkan pemahaman dan mendorong masyarakat untuk budidaya pertanian
secara organik yaitu dengan kegiatan pengabdian masyarakat. Pertanian organik sebagai
pendekatan pertanian yang berfokus pada budidaya dan produksi tanaman dan hewan ternak
dengan menggunakan metode yang mengutamakan kelestarian lingkungan, keanekaragaman
hayati, dan kesehatan ekosistem (Ahuja et al., 2020; Ickowitz et al., 2019). Pertanian organik
menekankan proses alami dan biologis untuk menjaga kesuburan tanah, mengendalikan hama dan
penyakit, dan meningkatkan kesehatan sistem pertanian secara keseluruhan (Durdn-Lara et al.,
2020; Smith et al., 2019). Kegiatan pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan mendorong masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan
dengan budidaya tanaman obat secara organik.

Tujuan dari tim pengabdian masyarakat Riset Group Manajemen Agribisnis dengan
kelompok wanita tani Jesa Karya yaitu untuk mendapatkan edukasi dan pelatihan dalam
pengoptimalisasian penggunaan pekarangan dengan budidaya tanaman obat. Tanaman obat yang
digunakan dalam wedang uwuh adalah berbagai rimpang seperti jahe, dan kapulaga. Selain itu
bahan yang lainnya yaitu kayu secang, daun dan kayu manis, daun dan akar sereh. Tanaman obat
merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat dengan memiliki berbagai metabolit sekunder.
Beragam fitokimia sedang dieksploitasi oleh chemoinformatics (Widyaningsih et al., 2020), yang
pada akhirnya mempercepat jalur pengembangan obat (Achika et al., 2023; De Marino et al.,
2012). Metabolit sekunder pada tanaman obat dapat terdapat di semua bagian tanaman, atau
terbatas pada jaringan tertentu seperti akar dan biji (Hastuti et al., 2021; Mishra et al., 2020).
Tumbuhan menghasilkan beragam senyawa (metabolit sekunder) akibat dari aktivitas metabolisme
yang terjadi di dalamnya. Metabolit sekunder merupakan biomolekul yang dapat digunakan
sebagai lead compounds dalam penemuan dan pengembangan obat-obat baru. Senyawa metabolit

sekunder yang umum terdapat pada tanaman adalah: alkaloid, flavanoid, steroid, saponin,
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terpenoid dan tannin. Metabolit sekunder tersebut berperan sebagai pertahanan terhadap virus,
bakteri, dan fungi (Brizzolara et al., 2018; Ikram et al., 2020; Jacoby et al., 2021).

Melihat manfaat tanaman obat sebagai bahan baku wedah uwuh untuk kesehatan serta
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi maka perlu upaya melakukan budidaya tanaman obat
sebagai peluang bisnis. Ada beberapa faktor yang menguntungkan untuk mengembangkan
tanaman obat dengan Kelompok Wanita Tani Jesa Karya. Faktor-faktor tersebut antara lain: 1)
Tingginya permintaan wedah uwuh. 2) Tanaman obat mudah tumbuh dan bisa tumbuh di tanah
marginal misalnya di tanah 3. Nilai ekonomi tinggi. Edukasi dengan metode partisipatif didalam

pemecahan masalah yang ada diharapkan dapat diterima Kelompok Wanita Tani Jesa Karya

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA).
Metode ini merupakan pendekatan dalam proses pemberdayaan dan peningkatan partisipasi
masyarakat yang menekankan keterlibatan masyarakat dalam semua kegiatan pembangunan.
Dalam pendekatan PRA, warga masyarakat diposisikan sebagai perencana dan pelaksana program
pembangunan daripada hanya sebagai obyek pembangunan.

PRA telah berkembang menjadi metode yang sangat kuat untuk program pemberdayaan
masyarakat. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa strategi ini efektif. Das dalam
penelitiannya telah menggunakan PRA untuk mendorong partisipasi dalam pengelolaan hutan dan
mewujudkan penghidupan masyarakat desa yang berkelanjutan. PRA juga telah digunakan dalam
program pengurangan risiko bencana di Philipin; PRA juga dapat membangun CAP (Community
Action Plant) untuk membangun Desa Wisata yang berbasis budaya lokal sehingga masyarakat
dapat melihat potensi budaya mereka dan merencanakan rencana bisnis desa. Untuk tujuan
penelitian ilmiah, bahkan metode ini dapat digunakan untuk menggabungkan pengetahuan lokal
dengan kebutuhan untuk menemukan masalah sosial.

Kegiatan utama pengabdian dibagi menjadi enam tahap. Untuk menyampaikan tujuan
program, tahap pertama dimulai dengan survei lokasi pengabdian untuk menyampaikan tujuan

program. Selanjutnya, masalah dan kebutuhan mitra diidentifikasi pada tahap ketiga. Pada tahap
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keempat, dibuat demonstrasi plot rumah toga untuk menunjukkan optimalisasi penanaman tanaman

toga pada lahan pekarangan yang dikelola oleh mitra. Pada tahap kelima, pendampingan,

pengawasan, dan evaluasi usahatani tanaman toga dilakukan. Berikut ini adalah uraian lengkap

tentang aktivitas pengabdian:

1.

Survey Lokasi

Kegiatan survey awal dilaksanakan oleh tim dengan menemui mitra untuk menjelaskan tujuan
program dan dilanjutkan dengan berdiskusi persamaan persepsi antara mitra dan tim
pengabdian.

Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Mitra

Identifikasi masalah dan kebutuhan mitra dilakukan melalui wawancara dengan ketua KWT
Jesa Karya dan beberapa anggota terkait permasalahan, situasi, serta harapan mitra terhadap
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan oleh tim pengabdian. Dari kegiatan kondisi terkini
mitra, tim dan mitra memutuskan untuk fokus pada optimalisasi penanaman tanaman obat pada
lahan perkarangan guna meningkatkan produktivitas produk yang dihasilkan.

Sosialisasi Optimalisasi Penanaman Tanaman Obat pada Lahan Pekarangan

Pada kegiatan ini dilakukan kegiatan sosialisasi optimalisasi penanaman tanaman toga dengan
menghadirkan pakar agroteknologi. Tim akan memberikan pelatihan terkait penanaman
tanaman obat dan penanganan terhadap permasalahan yang dihadapi selama penanaman.
Pembuatan Demplot Tanaman Obat

Pada kegiatan ini dilakukan pembuatan demplot tanaman obat pada lahan pekarangan yang
dikelola oleh mitra. Demplot ini merupakan penerapan dari sosialisasi optimalisasi tanaman
obat pada lahan pekarangan sebagai solusi dari permasalahan dan kebutuhan mitra
Monitoring, Evaluasi, dan Publikasi/Diseminasi Hasil Program

Target yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada KWT Jesa Karya
adalah meningkatnya keterampilan mitra dalam mengoptimalkan lahan pekarangan untuk
kegiatan penanaman tanaman toga. Adapun evaluasi akhir yang akan dilaksanakan pada akhir
kegiatan pengabdian adalah:

a. Mitra mampu mengoptimalkan lahan pekarangan untuk kegiatan penanaman tanaman obat
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b. Mitra mampu membuat demplot tanaman obat pada lahan pekarangan yang dikelola oleh
mitra
c. Mitra mampu meningkatkan produktivitas produk wedang uwuh melalui optimalisasi
penanaman tanaman obat.
Hasil dan Pembahasan
Deskripsi dan Pelaksanaan Program
Rangkaian kegiatan pengabdian dimulai dari kegiatan survey lokasi mitra. Kegiatan survey
awal dilaksanakan oleh tim dengan menemui mitra untuk menjelaskan tujuan program dan
dilanjutkan dengan berdiskusi persamaan persepsi antara mitra dan tim pengabdian yang dilakukan
pada Januari 2023 (Gambar 1). Setelah kegiatan survey, selanjutnya dilakukan identifikasi masalah
dan kebutuhan mitra yang dilakukan melalui wawancara dengan ketua KWT Jesa Karya dan
beberapa anggota terkait permasalahan, situasi, serta harapan mitra terhadap kegiatan pengabdian
yang akan dilakukan oleh tim pengabdian. Dari kegiatan kondisi terkini mitra, tim dan mitra
memutuskan untuk fokus pada optimalisasi penanaman tanaman obat pada lahan perkarangan guna
meningkatkan produktivitas produk yang dihasilkan. Pada kegiatan selanjutnya (Gambar 2),
dilakukan diskusi dan survey lanjutan untuk menentukan jadwal kegiatan pengabdian kepada mitra.

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 6 Juni 2023.

N

Gambar 1. Diskusi bersama ketua KWT Jesa Karya
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Gambar 2. Survey lanjutan dan membuat jadwal kegiatan bersama mitra

Setelah menentukan jadwal pelaksanaan rangkaian kegiatan pengabdian, dilaksanakan
kegiatan sosialisasi pertama yaitu Sosialisasi Optimalisasi Penanaman Tanaman Obat pada Lahan
Pekarangan yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2023. Pada kegiatan ini dilakukan kegiatan
sosialisasi dengan menghadirkan pakar agroteknologi yaitu Hardian Ningsih, S.P., M.P dan Zainal
Arifin, S.P., M.Sc, serta diikuti oleh 15 anggota Kelompok Wanita Tani Jesa Karya. Tim
memberikan pelatihan terkait penanaman tanaman obat dan penanganan terhadap permasalahan
yang dihadapi selama penanaman. Selain itu, dalam kegiatan sosialisasi ini juga dilakukan

pembuatan demplot tanaman obat (Gambar 3).
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Gambar 3. Sosialisasi Optimalisasi Penanaman Tanaman Obat di Lahan Pekarangan

Peningkatan Pengetahuan Peserta

Setiap peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian sangat tertarik untuk mendengarkan

materi yang disampaikan oleh narasumber selama kegiatan sosialisasi. Kondisi ini menunjukkan

bahwa peserta sangat tertarik untuk mengambil bagian dalam kegiatan sosialisasi, yang sangat

bermanfaat untuk penggunaan pekarangan yang dimiliki masing-masing peserta. Salah satu dari

banyak pertanyaan yang diajukan oleh peserta adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.

Kegunaan atau manfaat tanaman obat
Jenis — jenis tanaman obat
Standar operasional penanaman tanaman obat

Kelebihan tanaman obat

Dalam rangkaian kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa manfaat untuk peserta KWT Jesa

Karya diantaranya sebagai berikut:

1.

Memberikan wawasan penting berkaitan dengan penanaman tanaman obat di lahan pekarangan
dan mendorong peserta memanfaatkan lahan pekarangan dengan penanaman tanaman obat
Melestarikan tanaman obat

Diharapakan kedepannya, dapat meingkatkankan level keberdayaan mitra secara kuantitatif
dan kualitatif (pengetahuan, keterampilan, pendapatan mitra, jenis produk yang dihasilkan
KWT, jumlah aset dan income generating mitra)
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Evaluasi Peningkatan Pengetahuan

Perubahan skor pengisian kuesioner pretest dan posttest menunjukkan pengetahuan peserta
tentang optimalisasi penanaman tanaman obat pada lahan pekarang dengan media polybag.
Kuesioner terdiri dari 10 (sepuluh) pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah, yang dapat
dilihat pada Tabel 1. Pernyataan kuesioner nomor 1 hingga 10 menunjukkan peningkatan
pengetahuan. Dengan peningkatan rata-rata sebesar 44% dalam pengetahuan peserta, kegiatan ini
menunjukkan bahwa peserta tertarik dan berkolaborasi dengan kegiatan sosialisasi optimalisasi
penanaman tanaman obat di pekarangan.

Tabel 1. Evaluasi Peningkatan Pengetahuan

No. Pertanyaan Kuesioner Jawaban Benar Peningkatan
(Jawaban Benar Salah) Pretest Postest Pengetahuan
1 Pemahaman peserta terhadap

8 15 47%

pemanfaatan lahan pekarang

2 Pemah_aman peserta terhaadap 7 15 530
pertanian organik

3 Media tanam berupa organik 10 15 33%

4 Pupuk yang (_jlgunakan berupa 12 15 20%
pupuk organik

5 Komposisi _med_la _ tanam 6 15 60%
dengan porositas tinggi

6 Perbedaan antara pestida 9 15 40%
organik dan sintetis

7 Perlakuan  benih  sebelum 11 15 97%
penanaman

8 Perendarr_]a_m benih dengan air 8 15 47%
dan fungisida

9 Penggunaan bahan tanaman
yang sesuai (benih konsumsi 7 15 53%
berbeda untuk penanaman)

10  Standar operasional 5 15 60%
penanaman

Jumlah Total 84 150

Sumber : Data Primer (2023)
Kesimpulan

Tingkat antusias peserta dalam kegiatan sosialisasi optimalisasi penanaman tanaman obat

di pekarangan dengan mitra KWT Jesa Karya di Gondang Rejo, menunjukkan bahwa ada
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peningkatan pengetahuan peserta tentang cara terbaik untuk menanam tanaman obat pada lahan
pekarangan dengan media polybag. Dengan peningkatan rata-rata 44% dalam pengetahuan
peserta, dapat disimpulkan bahwa peserta tertarik dan berkolaborasi aktif dalam kegiatan
pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan sosialisasi penanaman tanaman obat di pekarangan
dan pembuatan demplot tanaman obat. Kedepannya, diharapkan dari kegiatan pengabdian bisa
meningkatkan keberdayaan mitra secara kualitatif dan kuantitatif (pengetahuan, keterampilan,

pendapatan mitra, jenis produk yang dihasilkan KWT, jumlah aset dan income generating mitra).
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